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ABSTRAK

Zulhuda Andri Pratama. 2021. "Korelasi Antara Kecepatan Lari 30 Meter
dengan Renang Gaya Bebas 50 Meter Pada Atlet Renang
Perkumpulan Marvin Swimming Club Kota Bukittinggi” Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan
Kepelatihan Universitas Negeri Padang

Penelitian ini berawal dari kenyataan masih rendahnya kemampuan renang
gaya bebas 50 meter atlet renang perkumpulan Marvin Swimming Club Kota
Bukittinggi. Hal ini diduga oleh rendahnya kecepatan lari 30 meter, untuk itu
penelitian ini bertujuan melihat korelasi kecepatan lari 30 meter dengan renang
gaya bebas 50 meter atlet renang perkumpulan Marvin Swimming Club Kota
Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk melihat seberapa besar
korelasi variabel kecepatan lari 30 meter dengan variabel renang gaya bebas 50
meter populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Perkumpulan Marvin
Swiming club Kota Bukittinggi yang berjumlah 15 orang atlet, yang terdiri dari
atlet putra 11 orang, dan putri 4 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah atlet putra berjumlah 11 orang. Teknik pengambilan data penelitian ini
adalah dengan tes renang gaya bebas 50 meter dan tes kecepatan lari 30 meter
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis produk moment
dengan taraf siginifikan alpha = 0.05.

Hasil penelitian adalah, terdapat korelasi yang signifikan antara kecepatan
lari 30 meter dengan renang gaya bebas 50 meter pada atlet renang perkumpulan
Marvin Swimming Club Kota Bukittinggi, diperoleh rpiung 0,621 > riahe 0,602 dan
diterima kebenarannya secara empiris.

Kata Kunci : Kecepatan Lari 30 Meter; Renang Gaya Bebas 50 Meter
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga dewasa ini telah mengalami kemajuan yang pesat.
Pertandingaan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan diberbagai daerah
maupun di tingkat nasional mulai dari tingkat usia dini sampai tingkat dewasa.
Pertandingaan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas dari pembinaan-
pembinaan yang dilakukan diberbagai cabang olahraga. Pembinaan tersebut
dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-perkumpulan olahraga. Hal
ini sesuai yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 23 ayat 1 dan 2
menyatakan bahwa:

1)Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga

melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik dilaksanakan

atas dorongan pemerintah dan/atau pemerintah daerah, maupun atas

kesadaran atau prakarsa sendiri. 2) Pembinaan dan pengembangan

olahraga oleh masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

oleh perkumpulan olahraga di lingkungan masyarakat setempat.

Berdasarkan kutipan di atas, maka jelaslah bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga dapat dilakukan dalam masyarakat, baik atas
kesadaran maupun atas dorongan pemerintah, melalui perkumpulan olahraga di
lingkungan masyarakat dapat dilakukan pembinaan dan pengembangan
olahraga, dimana tujuan dari pengembangan dan pembinaan olahraga
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan olahraga prestasi sehinga dapat

membawa nama daerah atau nama Klub. Salah satu olahraga yang banyak

dibina dan dikembangkan oleh masyarakat adalah olahraga renang.



Renang merupakan salah satu cabang olahraga aquatic. Renang adalah
upaya untuk menggerakan (mengapungkan atau mengangkat) semua bagian
tubuh dan tangan sehingga badan terapung dipermukaan air, ke atas
permukaan air. Hal ini sesuai degan pendapat Budianingsih (2010:2) “Renang
adalah salah satu olahraga air yang dilakukan dengan menggerakan badan di
air, seperti menggunakan kaki dan tangan serta mengatur pernafasan”.

Menurut Aziz dan Irawan (2014:4) “Untuk meraih prestasi olahraga
ranang dipengaruhi beberapa hal seperti: teknik renang gaya bebas, teknik start,
dan kondisi fisik yang dimiliki, serta kematangan mental yang dimiliki oleh
seorang atlet.”. Marza Dan Argantos (2020) “Olahraga renang sangat berbeda
dengan olahraga yang lain danbergerak di airberbeda dengan bergerak di darat.
Gerak manusia di daratpada umumnya pada posisitegak atau vertical di
pengaruhi daya tarik bumisepenuhnya, sedangkan perenang yangbergerak diair
dalam posisihorisontal di bawah pengaruh daya tarik bumi dikurangioleh daya
tekanan air ke atas.

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa renang
merupakan suatu jenis olahraga yang dilakukan di air tawar maupun air laut
dengan gerakan mengapung dan meluncur di atas air dengan menggunakan
gerakan kaki dan tangan sambil mengatur pernafasan agar dapat maju kedepan
dengan cepat.

Berenang banyak manfaat selain kesehatan juga untuk berprestasi,
manfaat untuk kesehatan olahraga renang membuat hampir semua otot tubuh

bergerak sehingga seluruh otot berkembang dengan pesat, menambah kekuatan



otot tubuh serta baik untuk jantung, paru-paru dan menjaga berat badan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Erlangga (2010:75) “Renang merupakan olahraga air
yang sangat menyenangkan dan bermanfaat bagi kekuatan otot tubuh, jantung,
paru-paru, menjaga berat badan ideal dan membangkitkan perasaan berani”.
Dengan demikian olahraga renang sangat bermanfaat untuk kesehatan.
Disamping untuk kesehatan olahraga renang juga untuk prestasi didalam suatu
perlombaan, karena olahraga renang juga diperlombakan baik ditingkat daerah,
nasional, maupun internasional sehingga bisa mengangkat nama baik individu,
keluarga , daerah, perkumpulan dan sebagainya.

Suprada Dan Argantos (2020) “Dalam olahraga renang ada 4 (macam)
gaya yang bisa digunakan seperti renang gaya dada, gaya punggung, gaya
kupu-kupu dan gaya bebas”. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiningsih
(2010-17) bahwa ada beberapa gaya dalam renang yaitu : “1) Renang gaya
dada, 2) Renang gaya punggung , 3) Renang gaya kupu-kupu”. 4) Renang gaya
bebas”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka renang gaya bebas untuk mencapai
prestasinya yang baik, dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu kemampuan fisik,
teknik, taktik, dan mental”. Ke empat faktor tersebut saling terkait dan saling
mendukung satu sama lainnya untuk menunjang prestasi, kususnya dalam
olahraga renang.

Renang gaya bebas yang dimaksud di atas, tidak akan tercapai untuk bisa
berprestasi dengan baik jika kemampuan fisik yang dimiliki seorang atlet tidak

baik, karena untuk mencapai waktu yang cepat dalam berenang, maka



dibutuhkan gerakan kaki dan gerekan tangan yang cepat. Untuk bisa
melakukan gerakan kaki dan tangan yang cepat tentunya dibutuhkan koordinasi
kecepatann gerak kaki, kecepatann gerak tangan, power otot tungkai, power
otot lengan, kelentukan pinggang, koordinasi gerakan kaki dengan tangan dan
teknik pengambilan nafas.

Kalau dilihat gerakan atau kebutuhan renang gaya bebas 50 meter yaitu
kecepatann gerak kaki dan gerakan tangan, hal ini mirip dengan seseorang
yang berlari dengan kecepatann maksimal untuk mencapai tujuan, dalam hal
ini tentunya lari jarak pendek. Menurut Muhajir (2007-12) “seorang pelari
jarak pendek membutuhkan reaksi yang cepat, kecepatann yang baik, lari yang
efisien dan ketepatan saat melakukan start, serta berusaha mempertahankan
kecepatann dari awal hingga mencapai garis finish”.

Salah satu dari 4 komponen prestasi yang mempengaruhi prestasi atlet
adalah, kondisi fisik. kondisi fisik yang dominan harus dimiliki oleh setiap atlet
pada renang gaya bebas adalah kecepatann otot lengan yang berfungsi dalam
melakukan ayunan tangan secepat-cepatnya. power otot tungkai, berfungsi
sebagai lompatan start dan kayuhan yang semakin kuat kayuhannya maka akan
semakin kuat dorongan yang di hasilkan. Sehingga Kemudian Koordinasi
antara kayuhan tangan dan kauyuhan kaki akan menghasilkan kecepatann
yang maksiamal dan di lakukan seirama antara Gerakan tangan dan kaki serta
kelentukan berfungsi sebagai pendukung Teknik dalam pengambilan nafas

serta agar gerakan lengan dan kaki tidak kaku gaya bebas 50 meter.



Perkumpulan Renang Marvin Swiming club adalah salah satu klub yang
membina olahraga renang di Kota Bukittinggi. Pada klub Perkumpulan Marvin
Swiming club Kota Bukittinggi atlet dilatih bermacam-macam teknik dan gaya
renang. Salah satu teknik gaya renang yang dilatih kepada atlet adalah renang
gaya bebas 50 meter. Berdasarkan informasi dari pelatih yaitu Wahyudi, S.Pd
pada saat wawancara bahwasanya klub ini sering mengikuti perlombaan, tetapi
atlet belum mencapai prestasi maksimal yang diinginkan, khususnya di tingkat
daerah, hal ini ditandai dengan kejuaraan-kejuaraan yang sering di adakan
antar perkumpulan renang di kota Bukittinggi pada tanggal 10 desember 2019,
dari 7 orang atlet pelatihan menargetkan mendali sebanyak 2 mendali emas dan
4 mendali perak, tetapi kenyataanya atlet hanya mampu memperoleh 3 buah
mendali perak pada gaya dada dan kupu-kupu. Akan tetapi tidak satupun di
cabang renang gaya bebas jarak 50 meter. Dengan demikian target yang telah
ditetapkan oleh pelatih tidak tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan hasil observasi penulis saat penulis ikut serta dalam
perlombaan tersebut, penulis mengamati kecepatann gerakan tungkai waktu
mengayuh dan menolak tidak maksimal, dimana atlet hanya mampu mengayuh
maksimal pada jarak 40 meter, setelah itu gerakannya sudah mulai melemah
dan melambat, sehingga dengan kondisi ini masih banyak atlet yang kurang
memilik kecepatann renang gaya bebas 50 meter dimana waktu yang mereka
tempuh ada di atas 30 detik untuk putra. Menurut pelatih seharusnya waktu
yang dibutuhkan atlet harus dibawah 30 detik. Menurut pelatih best time yang

pernah dicapai atlet putra Marvin swimming club adalah 30,23 detik atas nama



Muhammad Hafis. Namun waktu ini masi lambat dari best time untuk tingkat
Kota Bukittinggi yaitu 29,36 detik atas nama Diki saputra (Bantola swimming
club). Berdasarkan dari catatan tersebut waktu yang diperoleh atlet terlalu lama
atau tidak mampu melakukan berenang secepat mungkin. Oleh sebab itu untuk
mencapai prestasi masih sulit untuk di raih.

Untuk berprestasi dengan baik di renang akan dipengaruhi oleh faktor
fisik, teknik, taktik dan mental. Kemampuan kondisi fisik merupakan salah
satu dari empat komponen prestasi yang sangat berpengaruh terhadap prestasi
atlet renang gaya bebas 50 meter. Adapun kondisi fisik yang diduga berkorelasi
terhadap renang 50 meter adalah : Kecepatann lari 30 meter.

Kecepatann lari 30 meter sangat menentukan kecepatann kaki dalam
berenang bebas 50 meter. Apabila kecepatann lari 30 meternya baik, maka
akan mencerminkan kemampuan kecepatann kaki saat melakukan dorongan
dalam renang gaya bebas 50 meter, kemampuan power otot tungkai sangat
dibutuhkan dalam melakukan tolakan, Kelentukan pinggang dibutuhkan dalam
Teknik pengambilan nafas agar gerakan lengan dan kaki tidak kaku dan tidak
menimbulkan cidera sehingga untuk penarikan nafas jadi maksimal.
Koordinasi gerakan kaki dengan tangan dalam olahraga renang dibutuhkan
agar gerakan kaki sama lengan seirama sehingga meghasilkan gaya dorong
yang kuat dan cepat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti ingin melihat apakah
ada korelasi antara kecepatann lari 30 meter dengan kemampuan renang gaya

bebas 50 meter, sehingga dari hasil penelitian ini nantinya bisa jadi bahan



kajian atau bahan pedoman untuk kemajuan renang gaya bebas 50 meter

kedepannya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini

dapat di identifikasi sebagai berikut:

1.

Kecepatann lari 30 meter berkorelasi dengan kemampuan renang gaya bebas
50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota Bukittinggi.

Kemampuan power otot tungkai berkorelasidengan kemampuan renang
gaya bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota

Bukittinggi.

. Kemampuan power otot lengan berkorelasidengan kemampuan renang gaya

bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota Bukittinggi.
Kelentukan otot pinggang berkorelasidengan kemampuan renang gaya

bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota Bukittinggi.

. Koordinasi gerak kaki dengan tangan berkorelasidengan kemampuan renang

gaya bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota
Bukittinggi.
Teknik pengambilan nafas berkorelasidengan kemampuan renang gaya

bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin Swiming club Kota Bukittinggi

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan fenomena penulis temukan

dilapangan, maka penelitian ini dibatasi pada korelasi antara kecepatann lari 30



meter dengan kemampuan renang gaya bebas 50 meter atlet Perkumpulan
Marvin Swiming club Kota Bukittinggi.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan

perumusalan masalah yaitu : Apakah terdapat korelasi antara kecepatann lari
30 meter dengan kemampuan renang gaya bebas 50 meter atlet Perkumpulan
Marvin Swiming club Kota Bukittinggi ?

. Tujuan Penelitian

Berdasakan perumusan masalah di atas, dapat dikemukakan tujuan
penelitian yaitu : Untuk mengetahui korelasi antara kecepatann lari 30 meter
dengan kemampuan renang gaya bebas 50 meter atlet Perkumpulan Marvin
Swiming club Kota Bukittinggi.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di Jurusan Kepelatihan di Fakultas [Imu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Pengurus, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan olahraga
renang di Kota Bukittinggi

3. Pelatih, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam membuat program
latihan untuk meningkatkan kecepatann renang gaya bebas 50 meter

4. Atlet, sebagai pedoman dalam meningkatkan dan mengembangkan

kemampuan kondisi fisik, kususnya kecepatann lari.



5. Pustaka, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas [lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.
6. Peneliti selanjutnya, untuk di jadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian



